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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas quenching 
terhadap laju korosi pada specimen baja st 37(baja lunak). Penelitian dilakukan di 

Workshop PT Cakra Indo Pratama Banyuasin Sumatera Selatan. Objek penelitian ini 

adalah perkembangan laju korosi pada specimen dengan dimensi ϕ 20 mm dan t 8 mm yang 
di quenching pada suhu 800-900 °C selama 20 detik. media pendinginan yang digunakan 

adalah air garam, air biasa, udara dan oli bekas  Penelitian ini menggunakan metode 

deksriptif dimana peneliti melakukan pengamatan, pengambilan data dan melihat jenis 

media quenching apa yang tahan terhadap laju korosi. Hasil penelitian didapatkan bahwa 
penggunaan media pendingin oli bekas lebih cocok untuk digunakan masyarakat karena 

perkembangan laju korosinya relatif lebih lambat. 

 
Kata kunci : Perlakuan Panas, korosi, baja st 37 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of quenching heat treatment on corrosion rate 

in st 37 steel specimens (soft steel). The research was conducted at the PT Cakra Indo 
Pratama Banyuasin South Sumatra Workshop. The object of this study is the development 

of corrosion rates in specimens with dimensions ϕ20 mm and t 8 mm which are quenched 

at 800-900 ° C for 20 seconds. The cooling medium used is salt water, plain water, air and 
used oil. This study uses descriptive methods in which the researcher makes observations, 

data retrieval and sees what type of quenching medium is resistant to corrosion rates. The 

results showed that the use of a used oil cooling medium is more suitable for community 

use because the corrosion rate development is relatively slower 
 

Keywords: Heat Treatment, steel st 37, Corrosion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewan akreditasi engineering dan teknologi (ABET) merupakan salah satu 

lembaga akreditasi di Amerika Serikat yang mendefinisikan engineering sebagai 

profesi dimana didalamnya terdapat ilmu alam dan matematika yang diperoleh 

melalui proses pendidikan pengalaman dan praktek-praktek yang diaplikasikan 

sebagaimana mestinya untuk menemukan cara cara yang ekonomis dalam 

memanfaatkan bahan bahan dan kemampuan alam demi kemaslahatan umat 

manusia. Engineering adalah sebuah profesi sepertihalnya hukum, kedokteran, 

arsitektur, pendidikan, dan magement/administrasi. Profesi engineering menuntut 

standar sikap yang tinggi serta memiliki tanggung jawab kepada klien mitra dan 

masyarakat sebagai satu kesatuan yang utuh. Bidang ilmu ini membutuhkan bidang 

pengetahuan yang spesifik, dan para anggotanya mendapatkan status profesional 

setelah melalui jalur jalur pendidikan dan pelatihan yang jelas. (Paul H. Wright, 

2002) 

Paul H Wright (2002) juga mengatakan di dalam bukunya bahwa Salah satu 

cabang engineering tertua dan terbesar adakah teknik mesin, sebuah disiplin yang 

berurusan dengan sistem sistem mekanik, mesin mesin bermotor, dan metode 

metode manufaktur atau produksi. Insinyur mesin merancang dan membuat 

berbagai macam perangkat mekanik yang mencakup semua cabang industri 

termasuk juga peralatan mesin mesin yang menghasilkan mesin mesin lain dan 

sistem sistem permesinan.  

Paul H Wright dalam buku Pengantar Engineering edisi ketiga, (2002 : 25-

33) menyatakan bahwa ada sekitar 14 cabang ilmu teknik yaitu teknik electro, 

teknik komputer, teknik mesin, teknik sipil, teknik kimia, teknik industri, teknik 

penerbangan, teknik material, teknik arsitektur, teknik kelautan, teknik nuklir, 

teknik pertekstilan, teknik pertanian, dan riset operasi dan rekayasa kesisteman. 

Dan Teknik mesin sendiri merupakan sebuah disiplin ilmu yang sangat luas dan 
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teknik mesin sendiri sering kali berurusan dengan masalah engineering yang 

sangat beragam. Dan pada kasus tertentu masalah engineering tersebut menyangkut 

disiplin ilmu lain yang bahkan masalah tersebut lebih banyak membahas atau 

berkonsentrasikan disiplin ilmu lain. Contohnya seperti yang kita ketahui bahwa 

teknik mesin sering kali berkaitan atau berkesibukan pada logam sedangkan logam 

sendiri termasuk dalam dsiplin ilmu material. 

 Logam dan permesinan memiliki ikatan yang cukup erat, hampir setiap 

pengerjaan permesinan menggunakan bahan logam. Logam sendiri memiliki 

banyak jenis. Dan dalam penggunaannya logam besi yang telah dicampur dengan 

karbon (Baja) merupakan logam yang paling sering digunakan baik itu di 

lingkungan sekolah maupun di dunia industri. di dalam dunia industri itu sendiri 

banyak sekali faktor yang mempengaruhi kualitas dari produk atau hasil 

permesinan dari jenis bahan sampai ketelitian pengerjaan. Pemilihan bahan 

merupakan salah satu point penting yang tidak boleh dilupakan karena dengan 

mengetahui tingkat kekerasan dari material kita dapat mengetahui jenis pengerjaan 

apa yang sesuai dengan tingkat kekerasan tersebut  karena tingkat kekerasan sangat 

berpengaruh dalam proses pengerjaan yang mana semakin keras benda maka akan 

semakin lama mengerjakan benda tersebut. 

 Namun kenyataannya masih banyak orang yang mengenyampingkan 

pemilihan material yang menyebabkan tidak tahan lamanya hasil pengerjaan yang 

membuat banyak orang merasa rugi hal ini sering kali terlihat dalam proses 

konstruksi bangunan. tidak hanya material yang berupa logam, adapun point 

penting yang lainnya  yaitu seberapa lama bahan tersebut dapat bertahan terhadap 

korosi. Karat merupakan bahasa yang sering kita dengar atau istilah umum untuk 

korosi pada besi. Syamsul hadi dalam buku Teknologi Bahan Lanjut (2017:207) 

mengatakan bahwa “istilah korosi merupakan suatu proses degradasi sebagai 

lepasnya logam atau konversinya menjadi suatu oksida atau senyawa lainnya akibat 

reaksi kimia yang tidak disengaja terhadap logam dan lingkungannya. lingkungan 

penyebab korosi merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam terjadinya 

korosi. Ini dapat dilihat dari banyaknya penelitian yang membahas tentang korosi 
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terkait dengan lingkungan. Dan kebanyakan dari penelitian tersebut menggunakan 

lingkunga basah untuk mengetahui korosi dari baja yang akan diteliti.  

Di dalam proses perlakuan panas selalu berkaitan dengan suhu tinggi, yang 

mana sesuai dengan pengertiannya yaitu proses pemanasan, dan penahanan pada 

suhu tertentu agar mencapai titik keritis lalu didinginkan agar memperoleh 

perbedaan sifat mekanik. Didalam proses perlakuan panas terdapat proses 

pendinginan material hasil perlakuan yang disebut Quenching. metode Quenching 

yang paling sering digunakan sendiri yaitu metode Direct Quenching atau 

Quenching langsung Anggun Mersilia (2016) dalam Syaefudin (2001) mengatakan 

bahwa secara umum Quenching dapat meningkatkan nilai kekerasan dari paduan 

logam dan akan menyebabkan menurunnya ukuran butir.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sotya Anggoro(2017) 

Spesimen raw material atau bahan dasar laju korosinya sebesar 0,569mm/y, 

spesimen dengan perlakuan quenching terjadi penurunan laju korosi yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 0,267 mm/y. Dan menurut penelitian Masrukan, Kadarjono 

A (2007) Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik pada paduan UZr yang 

tidak dikenai perlakuan quenching maupun yang dikenai perlakuan quenching 

terlihat bahwa laju korosi berkurang apabila kandungan Zr bertambah. Pada 2% Zr, 

laju korosi sebesar 2,94 mg/jam dan menjadi 0,206 mg/jam apabila kandungan Zr 

menjadi 6%. Untuk sampel yang dikenai quenching, pada kandungan 2% Zr dan 

10% Zr masing-masing mempunyai laju korosi sebesar 0,72 mg/jam dan 0,0186 

mg/jam. Apabila dibandingkan antara yang tidak dikenai quenching dengan yang 

dikenai quenching, terlihat hingga kandungan Zr sebesar 6%, paduan UZr yang 

tidak dikenai quenching mempunyai laju korosi yang lebih besar dibandingkan 

yang dikenai quenching. Namun, setelah melampaui 6%, yakni mulai kandungan 

Zr sebesar 10% paduan UZr yang diberi perlakukan quenching mempunyai laju 

korosi yang lebih besar dibandingkan yang tidak dikenai quenching. 

Menurut Denny A. Jones (1996) pada dasarnya baja karbon lemah terhadap 

korosi sehingga pada pengaplikasiannya biasanya dilapisi/coating terlebih dahulu 

dengan unsur yang lebih tahan terhadap korosi seperti Cr (Cromium). Berdasarkan 

penelitian A.P Bayuseno dan Erizal Dwi Handoko (2012) jika dibandingkan antara 
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baja karbon rendah dan baja karbon tinggi maka baja karbon tinggi akan cenderung 

lebih tahan terhadap laju korosi. 

Menurut Sulistyoweni W, Henki W. Ashadi, dan Andri Krisnadi Wicaksono 

mengatakan bahwa ada dua jenis korosi yaitu korosi wet corrosion (korosi basah) 

dan dry corrosion (korosi kering). Korosi basah sendiri merupakan korosi yang 

disebabkan oleh zat cair yang menjadi elektrolit dan korosi kering merupakan 

korosi yang terjadi pada suhu tinggi atau terpapar gas. Yang paling sering dialami 

dalam keseharian sendiri merupakan korosi basah. Didalam penelitiannya juga 

mengatakan bahwa ada beberapa unsur kimia yang mempengaruhi korosi antara 

lain pH, alkalinitas, Oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO), SS (Suspended Solid), 

Kalsium, Klorida, dan Sulfat. 

Pada penelitian sebelumnya Semakin tinggi kadar karbon maka akan 

semakin keras suatu baja dan baja dengan kadar karbon tinggi akan sedikit 

mengalami penurunan dalam laju korosi. Namun secara teoritis baja dengan kadar 

karbon rendah tidak dapat dikeraskan namun dari beberapa penelitian mengatakan 

bahwa quenching dapat menghambat laju korosi dan ada pula yang mengatakan 

bahwa Baja karbon rendah mengalami peningkatan kekerasan namun tidak terlalu 

signifikan. 

 Dari berbagai teori di atas maka penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Perlakuan Panas Quenching Terhadap Laju Korosi Pada 

Material Baja St 37” 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas , penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah , sebagai berikut : 

 1.2.1. Masyarakat membutuhkan baja yang kuat dan tahan terhadap laju 

korosi 

1.2.2. Cepatnya baja mengalami korosi seetelah dilakukan perlakuan  

1.3 Batasan Masalah 

Agar Penelitian yang dilakukan ini tidak terlalu melebar maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut: 
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1.3.1. Perlakuan panas yang dimaksud hanya sebatas Quenching. Dengan 

media pendingin berupa oli bekas, Air Biasa, Air Garam, dan Udara 

dengan perbandingan air garam 10:1 

1.3.2. Baja yang digunakan Berupa Baja Karbon rendah yaitu Baja st 37 

1.3.3. media Korosif berupa Air campuran Garam dengan perbandingan 4:1 

1.3.4.  Penelitian ini hanya pengamatan perkembangan laju korosi 

1.3.5. Pengamatan perkembangan laju korosi dilakukan dalam rentan waktu 

12 hari secara kontinue setiap hari 

1.3.6. Material uji akan dicelupkan dalam media korosif selama percobaan. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah diatas agar penelitian dapat dilaksanakan dan 

mengarah pada tujuan yang benar, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut “ Bagaimana  perkembangan laju korosi pada baja st 37 yang di quenching? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari masalah diatas, tujuan dari penulisan yang peneliti 

lakukan yakni sebagai berikut : “ Mengetahui perkembangan laju korosi pada baja 

st 37 yang diquenching.” 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya ada manfaat yang dapat 

diambil sebagai berikut  

1. Bagi Peneliti : 

Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan secara langsung 

tentang pengaruh penggunaan Pengaruh perlakuan panas quenching 

pada material baja st 37. Peneliti juga mengetahui menggunakan media 

pendingin quenching mana yang paling lambat terkena laju korosi 

2. Bagi Masyarakat  : 

 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang Pengaruh perlakuan panas quenching pada 

material baja st 37 



Universitas Sriwijaya 

 

6 
 

3. Bagi Pendidikan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan ajar dan 

informasi pengetahuan mahasiswa.
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